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Abstrak

Pandemi covid-19 membuat sekolah melaksanakan pembelajaran jarak jauh atau disebut daring.
Pembelajaran secara daring membuat beberapa orang tua mengalami kendala, seperti orang tua kurang
memahami sistem daring, orang tua harus mengeluarkan biaya tambahan untuk membeli kuota, dan
pekerjaan orang tua harus tertunda karena harus membimbing dan mengawasi anaknya ketika pembelajaran
daring. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon orang tua siswa terhadap pembelajaran daring
khususnya mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Subjek penelitian adalah
orang tua siswa kelas IV SD Negeri Kandangan 111 Surabaya yang berjumlah 69 responden yang terdiri dari
31 Pria dan 38 Wanita. Desain penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Instrumen yang digunakan adalah angket yang telah diadopsi dengan melakukan uji validitas dan
realibilitas. Uji validitas menyatakan bahwa seluruh pernyataan yang berjumlah 13 dinyatakan valid dan
hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel dengan nilai sebesar 0,852. Hasil persentase setiap jawaban terdiri
dari sangat setuju 18,6%, setuju 70,3%, kurang setuju 9,4%, dan tidak setuju 2,7%. Berdasarkan hasil
persentase tersebut, maka respon orang tua siswa terhadap pembelajaran daring khususnya mata pelajaran
PJOK sebagian besar adalah menyatakan setujul.

Kata Kunci: pandemi covid-19; pembelajaran daring; respon orang tua
Abstract

The covid-19 pandemic has made schools carry out distance learning or what is called online. Online learning
makes some parents experience problems, such as parents who do not understand the online system, parents
have to pay additional costs to buy quotas and parents have to delay work because they have to guide and
supervise their children when learning online. This study aims to determine the response of students' parents
to online learning, especially in physical education, sports, and health (PJOK) subjects. The research subjects
were the parents of the fourth grade students of Kandangan Negeri Surabaya Elementary School, amounting
to 69 respondents consisting of 31 men and 38 women. The research design used is a descriptive method
with a quantitative approach. The instrument used was a questionnaire that was adopted by testing the
validity and reliability. The validity test states that all 13 statements are declared valid and the reliability test
results are declared reliable with a value of 0.852. The results of the percentage of each answer consisted of
18.6% strongly agree, 70.3% agree, 9.4% disagree and disagree 2.7%. Based on the results of these
percentages, the response of parents to online learning, especially in PJOK subjects, was mostly to agree.

Keywords: covid-19 pandemic; online learning; parent response

PENDAHULUAN

Kondisi pada saat ini diberbagai negara telah
mengalami krisis besar yang dialami oleh seluruh manusia,
yang mana mereka dihadapkan oleh wabah covid-19 (Dewi
W.AF., 2020). Covid-19 merupakan jenis virus corona
baru yang dilaporkan oleh para ilmuwan wuhan, yang
mana virus ini sangat berbahaya yang dapat menyebabkan
kerusakan parah pada sistem pernafasan tubuh (Mahmoudi
et al., 2020). Pasien-pasien yang terinfeksi covid-19
menunjukkan gejala seperti demam, batuk kering, sesak

nafas, sakit tenggorokan, sakit kepala, mual/muntah, dan
diare (Dewi, M. R, 2020). Negara-negara besar yang
terdampak virus ini yaitu Jepang, Korea, Singapore,
Amerika Serikat, Jerman, Itali, dan Inggris (Liu et al.,
2020). Indonesia menjadi salah satu negara yang juga
mengalami dampak dari pandemi covid-19, informasi
terbaru dari satuan tugas penanganan covid-19 yang mana
penyebaran covid terbaru pada tanggal 6 Desember 2020
mencapai 575.796 yang terkonfirmasi positif, 474.771
sembuh, 177.40 meninggal. Menanggapi permasalahan
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tersebut, negara-negara besar tersebut melakukan tindakan
yang dirasa cukup efektif untuk mencegah penyebaran
covid-19 dan melindungi kehidupan warganya seperti
melakukan pelacakan atau merespon cepat yang terjangkit
covid-19, melakukan pengujian, dan melakukan karantina
bagi penderita (Desson et al., 2020). Selain itu, negara-
negara besar juga mengambil langkah-langkah Kketat,
seperti larangan perjalanan dan lockdown untuk
mengendalikan penyebaran covid-19 (Jia et al., 2020).
Pemerintah Indonesia juga melakukan tindakan berupa
kebijakan yang membatasi aktivitas di luar rumah, saling
menjaga jarak (social distancing), melakukan pekerjaan di
rumah (work from home), bahkan kegiatan sekolah dan
ibadah pun harus dilakukan di rumah, semua hal tersebut
dilakukan berdasarkan pertimbangan yang sudah dianalisis
secara maksimal (Yunus & Rezki, 2020). Pemerintah juga
menekankan  kepada  seluruh  masyarakat untuk
meningkatkan imunitas pada masing-masing individu
dengan cara berolahraga, istirahat yang cukup, dan
pemenuhan gizi seimbang, karena dengan imunitas yang
baik, maka dapat menghancurkan dan menetralkan sel-sel
tidak normal yang dapat merugikan tubuh (lzazil &
Kusuma, 2020). Pandemi covid-19 ini telah menyebabkan
banyak perubahan pada beberapa aspek kehidupan seperti
ekonomi, sosial, budaya, agama, dan tidak terkecuali pada
aspek pendidikan (Samsudin, 2020). Demi berlangsungnya
proses belajar mengajar pada masa pandemi covid-19,
kebijakan dan sosial yang diterapkan oleh pemerintah
adalah dengan menghentikan aktivitas pendidikan secara
langsung dan diganti dengan pembelajaran jarak jauh atau
biasa disebut daring (Arifianto, 2020).

Sistem pembelajaran daring menjadi salah satu solusi
ketika kondisi pendidikan mengalami perubahan akibat
pandemi covid-19 (Sadikin & Hamidah, 2020).
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi internet dalam proses belajar
mengajar (belajar versi online) (Imania & Bariah, 2019).
Pemerintah harus memiliki visi untuk melaksanakan
pembelajaran daring, karena pembelajaran daring ini
memungkinkan prestasi anak menurun, karena para siswa
butuh waktu untuk menyesuaikan diri dari belajar di kelas
menjadi belajar di rumah (Poletti, 2020). Pemerintah juga
harus memastikan ketersediaan alat komunikasi yang
andal, pengalaman akademis digital yang harus dimiliki
oleh pembimbing/guru, dan mendorong semangat siswa
supaya tidak putus belajar meskipun pembelajaran secara
daring, dengan kesediaannya pemerintah melakukan hal
tersebut, maka memungkinkan guru, orang tua, dan siswa
akan lebih berpikir kritis (Mishra et al., 2020).

Kondisi pembelajaran di rumah seperti ini mengharuskan
peran orang tua untuk lebih aktif dalam menjalin
komunikasi dan interaksi kepada anak-anaknya supaya
mampu membimbing untuk belajar secara optimal
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meskipun pembelajaran dilakukan di rumah, karena orang
tua juga memiliki peran yang cukup besar dalam lingkup
pendidikan (Putro et al., 2020). Pencapaian prestasi anak
yang memuaskan selain didapat dari belajar, juga didapat
dari penerapan pola asuh yang tepat dari orang tua berupa
dukungan dan perhatian ketika mereka belajar, hal ini akan
meningkatkan motivasi dan dorongan anak untuk
berprestasi, karena pola asuh yang baik ini akan
berpengaruh terhadap sikap dan pribadi anak (Marleni et
al., 2019). Bersekolah dari rumah dengan pembelajaran
daring menghidupkan hubungan orang tua dengan anak,
hal ini bisa dilihat dari orang tua harus menghadirkan
suasana nyaman ketika anak merasa jenuh belajar, orang
tua harus mampu memenuhi kebutuhan belajar anak, dan
harus memberikan perhatian lebih ketika pembelajaran
berlangsung (Mansyur, 2020). Selain itu manfaat atau
kelebihan bagi orang tua dalam pembelajaran daring, orang
tua semakin canggih dan perofesional dalam
mengaplikasikan alat komunikasi Handphone (Muyasaroh,
2020).

Hal tersebut bukan hal mudah bagi beberapa orang tua.
Orang tua pada umumnya berkeyakinan negatif tentang
nilai dan manfaat pembelajaran daring, mereka memilih
pembelajaran tradisional (belajar di sekolah) khususnya
untuk anak Sekolah Dasar (SD), hal ini dikarenakan
kurangnya waktu serta pengetahuan orang tua dalam
mendukung anak belajar daring (Donga et al., 2020).

Hasil observasi pada tanggal 18 November 2020, dengan
orang tua siswa dan guru PJOK Ibu Frisiliya Aditya Mukti,
kendala-kendala yang didapat pada saat pembelajaran
daring yaitu beberapa siswa yang mengikuti pembelajaran
terkendala dengan handphone yang dipakai sebagai media
belajar digunakan orang tua untuk bekerja, sehingga
beberapa siswa tidak mengumpulkan tugas, mengumpulkan
telat, dan juga merasa kesulitan dengan materi yang
diberikan. Selain itu, orang tua kurang memahami sistem
daring, orang tua harus mengeluarkan biaya tambahan
untuk membeli kuota, dan pekerjaan orang tua harus
tertunda karena harus. membimbing dan mengawasi
anaknya ketika pembelajaran daring (Amelia et al., 2020).
Meskipun hal ini tidak semua orang tua mengalaminya,
tetapi perlu adanya penyelesaian supaya pembelajaran
daring bisa diterima secara menyeluruh oleh masyarakat.
Permasalahan di atas terkait dengan kendala orang tua
ketika mendampingi anaknya pada saat pembelajaran
daring.

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan respon
orang tua siswa terhadap pembelajaran daring khususnya
mata pelajaran PJOK. Subjek dalam penelitian ini adalah
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orang tua siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Kandangan
I11 Surabaya yang berada di daerah JI. Wisma Tengger XXI
No.01 Surabaya, dengan jumlah subjek 69 orang tua siswa.
Karena semua subjek penelitian dijadikan sebagai
responden, maka dalam hal ini penelitian yang dilakukan
adalah nonprobability sampling (sampling kuota).

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu survei
berupa instrumen angket yang berisikan pernyataan terkait
pembelajaran daring khususnya mata pelajaran PJOK.
Teknis pelaksanaannya yaitu dengan membagikan angket
kepada orang tua siswa-siswi kelas IV Sekolah Dasar
Negeri Kandangan Ill Surabaya secara online melalui
google form dengan dibantu guru PJOK sekolah tersebut
yaitu Ibu Frisiliya Aditya Mukti.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket
pernyataan orang tua siswa terhadap pembelajaran daring
khususnya mata pelajaran PJOK. Jenis angket ini adalah
angket tertutup, yaitu angket yang sudah disediakan
alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S),
kurang setuju (KS), dan tidak setuju (TS). Adapun
pernyataan-pernyataan yang diajukan untuk mengatahui
respon orang tua siswa kelas IV terhadap pembelajaran
daring khususnya mata pelajaran PJOK di Sekolah Dasar
Negeri Kandangan Il Surabaya. Angket ini mengadopsi
milik Surya (2015). Insturmen ini. memiliki hasil uji
validitas yang awalnya 15 soal menjadi 13 soal pernyataan
positif, dan hasil reliabilitas sebesar 0,753.

Sebelum angket dibagikan kepada responden, terlebih
dahulu dilakukan uji validitas instrumen untuk mengetahui
instrumen tersebut layak atau tidak. Hasil dari semua butir
pernyataan pada angket dinyatakan layak untuk dijadikan
instrumen penelitian dengan sedikit revisi. Untuk mencari
validitas pernyataan pada angket, peneliti menggunakan
program aplikasi SPSS 26.0. Adapun hasil perhitungan uji
validitas yang sudah diringkas sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No. Butir Pearsqn R tabel (N=69) Keterang
Pertanyaan Corre_:latlon _ _Taraf an
(R hitung) [signifikasi 0,05
1 0,378 0,233 Valid
2 0,456 0,233 Valid
3 0,339 0,233 Valid
4 0,605 0,233 Valid
5 0,371 0,233 Valid
6 0,309 0,233 Valid
7 0,603 0,233 Valid
8 0,756 0,233 Valid
9 0,556 0,233 Valid
10 0,517 0,233 Valid
11 0,686 0,233 Valid
12 0,708 0,233 Valid
13 0,524 0,233 Valid

Pada tabel 1 terdapat jumlah responden sebanyak 69 orang
tua. Nilai R tabel untuk N=69 adalah 0,233. Dari tabel
output uji validitas pernyataan angket menggunakan SPSS
26.0, dapat dilihat nilai pearson correlation atau R hitung
pada butir soal nomor 1 sampai 13 mendapat nilai di atas
R tabel. Karena dengan nilai r hitung > r tabel, maka butir
soal bisa dinyatakan valid.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha N of Items
0,852 13

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,852. Nilai tersebut menunjukkan masuk
kategori reliabel pada interval 0,80-0,89 yang berarti
termasuk dalam kategori tingkat reliabilitas tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Respon Orang Tua

Pernyataan Jawaban Skor Mean St(.j' .
Deviasi
SS=20 28,9%
; ! S=46 66,6%
Guru PJOK menggunakan pakaian yang semestinya KS=1 1.4% 1,8261 0,66325
TS=3 4,3%
SS=18 26,08%
Guru PJOK melaksanakan pembelajaran dengan S=50 72,4%
disiplin KS=1 1,4% 17826 | 053878
TS=1 1,4%
- . SS=16 23,2%
Hari ini olahraga, saya mempersiapkan sarapan anak S = 46 66.6%
untuk mengikuti pembelajaran PJOK daring KS =8 11.6% 1,8696 0,56654
TS=0 0%
SS=8 11,6%
Saya memenuhi kebutuhan alat olahraga anak saya S=48 69,6%
untuk mengikuti pembelajaran PJOK daring KS=12 17,4% 2,0870 0,58760
TS=2 2,9%
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SS=16 23,2%
= 0,
Saya menyuruh anak saya untuk tidur lebih awal ES :4(‘3 71’2&/’ 1,8696 0,63969
TS=3 4,3%
SS=6 8,7%
Materi dan Metode pembelajaran PJOK daring S=42 60,9%
membuat anak saya senang KS=17 24,6% 2,2754 0,70469
TS=4 5,8%
= 0,
Pembelajaran PJOK daring perlu dilengkapi dengan SS_ 1 15,94%
: ; : . S=54 78,3%
Media pembelajaran yang sesuai dengan (kurikulum KS =4 5 8% 1,8986 0,45842
pembelajaran daring) TS=0 0%
SS=10 14,5%
= 0,
Media pembelajaran PJOK harus menarik ES :489 1639’0%;] 2,0435 0,62860
TS=2 2,9%
SS=19 27,53%
Pembelajaran PJOK daring bertujuan untuk menjaga S=45 65,21%
kebugaran dan kesehatan siswa KS=5 7,24% L7t 0,55782
TS=0 0%
SS=10 14,5%
Pembelajaran PJOK daring bertujuan untuk S=53 76,81%
pengembangan pendidikan karakter siswa KS=6 8,7% 1,9855 0,52839
TS=1 1,4%
SS=11 15,94%
Evaluasi perlu dilakukan untuk siswa dalam S=56 81,2%
pembelajaran PJOK daring KS=3 4,3% 1,9420 0,48154
TS=1 1,4%
SS=12 17,4%
Evaluasi PJOK secara daring yang baik dilakukan S=53 76,81%
secara berkesinambungan KS=14 5,8% 1,9565 0,57993
TS=2 2,9%
SS=10 14,5%
Evaluasi pembelajaran PJOK secara daring dijadikan S=41 59,42% 29319 078861
sebagai persyaratan untuk kenaikan kelas KS=14 20,3% ' '
TS=6 8,7%
Sangat Setuju = 18,6% 25,5652 4,68564
Rata-rata Setuju =70,3%
Kurang Setuju = 9,4%
Tidak Setuju = 2,7%

Berdasarkan perhitungan skala likert tabel 3 di atas,
terdapat 13 pernyataan dengan jumlah _keseluruhan
persentase terbanyak terdapat pada kategori jawaban setuju
yaitu 70,3%, maka dengan begitu rata-rata orang tua siswa
kelas 1V menjawab setuju atas pernyataan terkait dengan
pembelajaran daring mata pelajaran PJOK. Pada
pernyataan pertama, para orang tua setuju dengan
pernyataan guru PJOK menggunakan pakaian yang
semestinya ketika melakukan pembelajaran daring.
Pakaian seorang guru ketika melakukan pembelajaran
yaitu bersih, rapi, dan serasi serta tidak berlebihan dalam
memakai aksesoris, karena dengan begitu akan terbangun
suasana nyaman ketika proses pembelajaran (Irfan, 2013).
Pada permyataan kedua, kedisiplinan menjadi faktor
penting dalam proses pembelajaran, jika ingin melihat
peserta didiknya disiplin maka seorang guru harus menjadi
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suri teladan bagi peserta didiknya, sehingga penerapan
sikap disiplin dimulai dari guru itu sendiri (Palunga &
Marzuki, 2017). Oleh karena itu, para orang tua setuju jika
guru PJOK harus melaksanakan pembelajaran secara
disiplin.

Pada pernyataan Kketiga, sarapan menjadi hal wajib
dipersiapkan oleh orang tua kepada anak, karena banyak
manfaat yang didapat seperti meningkatkan fungsi otak
sehingga anak bisa berkonsentrasi ketika melakukan
pembelajaran, menjaga stamina anak tetap baik, dan
menjaga ketahanan fisik anak (Musnur & Nugraha, 2020).
Oleh karena itu, orang tua setuju mempersiapkan sarapan
untuk anaknya sebelum mengikuti pembelajaran PJOK
daring.

Pada pernyataan keempat, kebutuhan sekolah anak
merupakan tanggung jawab para orang tua, terutama pada
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saat pembelajaran daring. Mereka harus menyediakan
kebutuhan anak supaya anak bisa belajar dengan maksimal.
Pemenuhan kebutuhan pada saat pembelajaran daring
menjadi tugas dan peran orang tua kepada anak, karena hal
tersebut akan mempengaruhi pencapaian dan hasil belajar
anak (Lilawati, 2020).

Pada pernyataan kelima, tidur yang teratur pada anak
mempunyai dampak positif terhadap kesehaatan fisik,
mental, emosi dan sistem kekebalan anak, sehingga anak
perlu tidur dengan kualitas yang baik yaitu dengan cara
tidur lebih awal dan tidak terganggu (Retnaningsih &
Kustriyani, 2018). Oleh karena itu, orang tua setuju jika
anak-anaknya tidur lebih awal.

Pada pernyataan keenam, cara guru memberikan motivasi
pada saat pembelajaran daring yaitu dengan memberikan
tugas yang menarik dan menyenangkan serta guru harus
membuat video yang bisa membuat para peserta didik
merasa bersemangat ketika proses pembelajaran (Putria et
al., 2020). Pernyataan keenam menunjukkan bahwa orang
tua setuju dengan materi dan metode pembelajaran PJOK
daring membuat anak saya senang.

Pada pernyataan ketujuh, orang tua setuju dengan
pembelajaran PJOK daring perlu dilengkapi dengan
media pembelajaran yang sesuai dengan (kurikulum
pembelajaran daring). Salah satu media yang digunakan
pada proses pembelajaran daring yaitu media video, yang
mana membuat para peserta didik tertarik dan tidak merasa
bosan maupun jenuh, karena media video pembelajaran
dapat menunjang prestasi belajar peserta didik (Mislan &
Santoso, 2019).

Pada pernyataan kedelapan, orang tua setuju dengan media
pembelajaran PJOK vyang digunakan harus menarik.
Penggunaan media yang menarik dalam proses
pembelajaran PJOK merupakan faktor pendukung
keberhasilan dalam proses pembelajaran (Purnama, 2020).
Pada pernyataan kesembilan, pembelajaran PJOK lebih
menekankan pada aktivitas gerak yang mana dapat
meningkatkan kebugaran jasmani, kemampuan gerak, dan
pengembangan karakter peserta didik (Widodo, 2017).
Pembelajaran daring membuat para peserta didik kurang
maksimal dalam melakukan aktivitas gerak, meskipun
begitu para guru masih bisa menyikapi hal tersebut dengan
memberikan arahan dan bimbingan kepada peserta didik
untuk melakukan peragaan gerak (Herlina & Suherman,
2020). Oleh karena itu, orang tua setuju dengan
pembelajaran PJOK daring bertujuan untuk menjaga
kebugaran dan kesehatan siswa meskipun tidak
semaksimal ketika bertatap muka.

Pada pernyataan kesepuluh, orang tua setuju dengan
pembelajaran PJOK daring yang bertujuan untuk
pengembangan pendidikan karakter siswa. Pembelajaran
PJOK menjadi landasan untuk pembentukan karakter
peserta didik yaitu dengan mengembangkan sikap sportif,

disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan percaya diri melalui
aktivitas jasmani (Komarudin & Prabowo, 2020).

Pada pernyataan kesebelas, evaluasi menjadi tolok ukur
keberhasilan suatu proses pembelajaran, oleh karena itu
orang tua setuju dengan adanya evaluasi dalam
pembelajaran PJOK secara daring. Evaluasi pembelajaran
secara daring perlu dilakukan karena sebagai cara untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran
yang dilakukan (Riyanda et al., 2020).

Pada pernyataan kedua belas, orang tua setuju dengan
dilakukannya evaluasi pembelajaran PJOK secara
berkesinambungan, karena dengan begitu akan didapat
kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajarannya.
Sesuai dengan prinsip berkesinambungan (continuity),
menyatakan bahwa kegiatan evaluasi harus dilakukan
secara terus menerus, karena nantinya sebagai bukti
perkembangan atau kemajuan yang dialami ketika proses
pembelajaran (Suardipa & Primayana, 2020).

Pada pernyataan ketiga belas, manfaat yang didapat anak
ketika mengikuti pembelajaran PJOK adalah anak bisa
melakukan aktivitas fisik yang dia sukai, dengan
membiasakan anak berolahraga dapat membantu
penguatan otot dan tulang anak. Selain itu, pembelajaran
PJOK menjadi mata pelajaran wajib bagi instansi
pendidikan SD hingga SMA. Karena begitu banyak
manfaat yang didapat Kketika mengikuti pembelajaran
PJOK, maka orang tua setuju dengan pembelajaran PJOK
secara daring dijadikan sebagai persyaratan untuk
kenaikan kelas. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan atau disingkat PJOK sebagai salah satu sub
sistem pendidikan yang wajib diajarkan di sekolah
memiliki peran penting yang sangat sentral dalam
pembentukan manusia seutuhnya (Tamin, 2015).

PENUTUP

Simpulan

Pandemi covid-19 mengubah sistem pendidikan di
Indonesia menjadi pembelajaran jarak jauh dengan media
daring. Pada mata pelajaran PJOK hal ini menjadi kendala
pada saat proses pembelajaran, karena yang harusnya mata
pelajaran ini dilakukan secara tatap muka dan praktik,
sekarang dilakukan secara online. Respon orang tua siswa
kelas IV Sekolah Dasar Negeri Kandangan Ill Surabaya
terhadap pembelajaran daring khususnya mata pelajaran
PJOK dinilai sudah baik, hal ini ditinjau dari jawaban para
orang tua yang pada umumnya menjawab setuju.

Saran

Pada masa pandemi covid-19 seperti ini, seorang
guru harus selalu senantiasa berusaha  menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan agar siswa lebih
bersemangat dalam belajar meskipun proses pembelajaran
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secara daring. Selain itu, segala sesuatu yang sudah
dilakukan pada saat pembelajaran daring harus dijadikan
motivasi dan pedoman serta melakukan evaluasi setiap
pembelajaran daring selesai, supaya lebih meningkatkan
keterampilan dalam mengajar, sehingga siswa tidak merasa
bosan ketika pembelajaran daring berlangsung.
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